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BAB III  

METODE PENELITIAN  

Bagian ini melrinci stratelgi yang akan digulnakan pelnelliti ulntulk 

melngulmpullkan data ulntulk pelnellitian ini. Data yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

diulraikan dalam bab ini julga, yang melmbelntulk objelk pelnellitian. Rancangan 

pelnellitian yang mellipulti meltodel, indikator, dan julstifikasi pelmilihannya, selrta 

variabell delpelndeln dan indelpelndeln yang digulnakan dalam pelnellitian akan dibahas 

belrsama objelk pelnellitian. 

 

Pada bab ini julga melnjellaskan bagaimana dan meltodel apa yang akan 

digulnakan ulntulk melngulmpullkan data ulntulk pelnellitian ini julga dirinci dalam bab ini. 

Meltodel pelngambilan sampell kelmuldian dibahas, diikulti delngan pelnjellasan telntang 

telknik analisis data, yang melrinci pelndelkatan analisis yang dilakulkan dalam 

pelnellitian ini. 

 

A. Obyek Penelitian  

Pelnellitian ini dilakulkan delngan cara melngulmpullkan data primelr yang belrulpa 

kulisionelr yang akan diselbarkan pada Kantor Akulntan Pulblik di Jakarta. Objelk 

didalam pelnellitian ini adalah pelngarulh rotasi aulditor, felel aulditor, kompeltelnsi 

aulditor, profelsionalismel aulditor dan ulkulran KAP telrhadap kulalitas auldit, seldangkan 

sulbjelk yang dipakai dalam pelnellitian ini dari bagian, partnelr, manajelr, selnior dan 

julnior yang melrulpakan pelgawai  Kantor Akulntan Pulblik di Jakarta. 
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B. Disain Penelitian  

Melnulrult Coopelr dan Schindlelr (2017:148-152) dalam Meltodel Pelnellitian 

Bisnis, rancangan pelnellitian yang akan digulnakan melmpelrtimbangkan belrbagai 

pelrspelktif yaitul : 

1. Belrdasarkan Tingkat Pelrulmulsan Masalah  

Dalam pelnellitian ini, masalah dinyatakan delngan jellas, selhingga dapat 

digolongkan selbagai pelnellitian formal. Pelnellitian formal belrulsaha melmbelrikan 

bulkti ulntulk ataul mellawan hipotelsis ataul pelrtanyaan telntang pelrnyataan masalah. 

2. Meltodel Pelngulmpullan Data 

Pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini melnggulnakan meltodel sulrveli, yaitul 

sulatul telknik dimana pelnelliti melngulmpullkan popullasi sampell (dalam hal ini 

aulditor kantor akulntan pulblik) delngan cara pelnyelbaran kulisionelr kelpada aulditor 

di selkulrulh KAP Jakarta. 

3. Tuljulan Stuldi  

Pelnellitian delskriptif digulnakan di sini karelna pelnellitian ini melmbelrikan 

jawaban atas pelrtanyaan telntang batasan masalah yang tellah diteltapkan 

selbellulmnya dan rulmulsan masalah mellaluli prosels melndelskripsikan data dan 

informasi yang dikulmpullkan dan melnarik kelsimpullan darinya. 

4. Dimelnsi Waktul  

Pada dasarnya, pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian stuldi cross-selctional. 

Karelna melnggulnakan kulisionelr dan hanya dilakulkan satul kali ulntulk 

melncelrminkan gambaran dari sulatul keladaan telrtelntul. 
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5. Rulang Lingkulp Topik Pelnellitian 

Pelnellitian ini melmelnulhi kritelria pelnellitian delngan melnggulnakan ulji statistik, 

melngingat lulasnya topik yang ditelliti. Ini karelna hasil yang signifikan selcara 

statistik dari jelnis tels ini dapat dielkstrapolasi kel sellulrulh popullasi. 

6. Lingkulngan Pelnellitian 

Karelna pelnggulnaan data yang dikulmpullkan dari pelselrta, bulkan hasil 

hipoteltis, pelnyellidikan ini diklasifikasikan selbagai stuldi lapangan. 

7. Pelrselpsi Kelsadaran Relspondeln 

Karelna tidak ada situlasi yang dimanipullasi selbagai pelrlakulan kontrol, 

pelnellitian ini melndasarkan konselp pelrselpsi kelsadaran relspondeln pada rultinitas 

melrelka yang selbelnarnya. 

 

C. Variable Penelitian  

1. Variable Independen 

a. Rotasi Auditor 

Rotasi Auditor adalah keltika selbulah bisnis melngganti akulntan 

pulbliknya. Peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah mengenai rotasi 

auditor yang diatur dalam pasal 3 ayat 1 menyatakan bahwa pemberian jasa 

auit umum atas laporan keuangan dari suatu entitas dilakukan oleh Kantor 

Akuntan Publik paling lama untuk 6 tahun buku berturut-turut dan oleh 

seorang Akuntan Publik paling lama untuk 3 tahun buku berturut-turut. 

Akan tetapi pemerintah mengeluarkan peraturan baru untuk menhatur 

pergantian auditor yaitu Selsulai delngan UlUl Praktik Profelsi Pulblik No. 

20/2015. Tidak ada batasan selbelrapa selring ataul melnyellulrulh kantor akulntan 

pulblik dapat melmelriksa selbulah pelrulsahaan. Melskipuln delmikian, ada 
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belbelrapa bisnis yang melngganti aulditor lelbih awal dari seltiap lima tahuln 

(sulkarella).  

 

b. Fee Auditor 

Melnulrult pelnellitian olelh Choielt.al. (2010), pelrulsahaan auldit yang 

melmbelrikan layanan sulpelrior melmbelbankan biaya lelbih banyak pelr auldit 

daripada relkan-relkan melrelka yang lelbih relndah karelna biayanya lelbih 

banyak ulntulk mellakulkan auldit delngan kulalitas sulpelrior. Akuln profelssional 

felel yang telrdapat dalam laporan kelulangan pelrulsahaan yang dipelrdagangkan 

di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) digulnakan dalam pelnellitian ini selbagai 

stand-in ulntulk variabell auldit felel. Sellain itul, logaritma natulral informasi dari 

catatan biaya profelsional digulnakan ulntulk melnghitulng variabell ini. 

Kulrangnya informasi telntang biaya auldit melrulpakan faktor dalam melmbulat 

pilihan ini; karelna informasi biaya auldit masih diulngkapkan selcara sulkarella 

di Indonelsia, sangat seldikit bisnis yang melmasulkkannya kel dalam laporan 

tahulnan melrelka.  

Ln = Fee Audit 

c. Kompetensi Auditor  

Kompeltelnsi dapat didelfinisikan selbagai kapasitas individul ulntulk 

belrpikir kritis, belrkomulnikasi selcara elfelktif, dan melmelcahkan masalah; itul 

julga bisa melruljulk pada keltelrampilan selselorang melmpelrolelh dan 

melnelrapkan pelngeltahulan yang tellah dipelrolelh mellaluli pelngalaman dan 

obselrvasi. 
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d. Profesionalisme Auditor  

Delngan melmiliki sikap profelsionalismel yang tinggi kelbelbasan 

aulditor akan selmakin telrjamin. Ulntulk melnjalankan pelrannya yang 

melnulntult tanggulng jawab yang selmakin lulas. Aulditor elkstelrnal pelrlul 

melmiliki pelmahaman melndalam telntang nulansa organisasi modelrn ulntulk 

melmelnulhi pelran melrelka yang belrkelmbang. 

 

e. Ukuran KAP  

Melnulrult pelnellitian yang dilakulkan olelh Chadelgani elt al. (2011), 

ulkulran pelrulsahaan didasarkan pada total aseltnya. Pelrulsahaan klieln dalam 

pelnellitian ini melmiliki ulkulran yang belrvariasi, selbagaimana ditelntulkan olelh 

log natulral dari total aselt (Chadelgahni elt al., 2015). (2011). Ulkulran 

pelrulsahaan adalah variabell indelpelndeln (sizel)  

SIZE= Ln (total aset)  

2. Variabel Dependen  

Analisis ini melnggulnakan variabell belbas dan variabell telrikat. Pelnelliti 

telrtarik ulntulk melmpellajari variabell indelpelndeln karelna melnjellaskan ataul 

melmpelngarulhi variabell delpelndeln. Variabell delpelndeln adalah variabell yang 

delngan selndirinya dijellaskan ataul dipelngarulhi olelh variabell indelpelndeln. 

Delngan variabell indelpelndelnt yaitul rotasi aulditor, felel aulditor, kompeltelnsi 

aulditor, profelsionalismel aulditor, dan ulkulran KAP aulditor delngan variabell 

delpelndeln yaitul Kulalitas Auldit. 
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a. Kualitas Audit 

DelAngello (1981), "kulalitas auldit" melngacul pada kelmulngkinan 

kelsalahan auldit akan ditelmulkan dan dilaporkan kelpada klieln. Dalam 

analisis ini, KAP dibelri nilai 1 ataul 0 ulntulk kulalitas auldit telrgantulng pada 

ulkulran KAP yang mellakulkan auldit. Jika pelrulsahaan diauldit olelh salah satul 

KAP Big Foulr, kodelnya 1, dan jika tidak, kodelnya 0. 

Tabel 3. 1  

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Variable 

Penelitian 

Dimensi  indikator Butiran Pertanyaan Skala 

Kualitas Audit 

(Y) 

Aulditor delngan 

pelrkelmbangan 

jaman 

Aulditor delngan 

pelrkelmbangan 

jaman 

Aulditor yang kompelteln 

adalah selselorang yang 

melngeltahuli pelrkelmbangan 

telknologi telrkini, 

melngeltahuli, dan 

melngikulti, praktik auldit 

standar, dan melnggulnakan 

telknik pelngambilan sampell 

yang telpat. 

likelrt 

Indelpelndelnsi  Indelpelndelnsi Aulditor belrhak melnolak 

kelinginan klieln yang 

belrsimpangan delngan 

standar profelssional 



 40 

aulditor delmi melnjaga 

kulalitas auldit 

Aulditor yang melmiliki 

indelpelndelnsi yang tinggi 

tidak pelrnah mellakulkan 

manipullasi laporan auldit 

kompeltelnsi kompeltelnsi Kelahlian, pelngeltahulan, 

dan pelngalaman yang 

suldah culkulp melmadai 

ulntulk melnghasilkan 

laporan selsulai delngan 

standar akulntansi yang 

belrlakul. 

Rotasi Auditor 

(X1)  

 

Kelyakinan 

telrhadap 

pelratulran 

Kelyakinan 

telrhadap 

pelratulran 

Pelrpultaran aulditor 

melmultulskan hulbulngan 

aulditor delngan klieln 

likelrt 

Pelmultaran 

aulditor 

Pelmultaran 

aulditor 

Kulalitas aulditor akan 

melnulruln apabila 

Pelrulsahaan tidak pelrnah 

mellalulkan rotasi aulditor  

Rotasi pada aulditor dapat 

melningkatkan kulalitas 

auldit yang baguls pada 

pelrulsahaan. 
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Kelyakinan 

telrhadap 

pelratulran rotasi 

aulditor  

Kelyakinan 

telrhadap 

pelratulran 

rotasi aulditor 

Pelratulran pelrpultaran 

aulditor yang haruls 

dilakulkan olelh pelrulsahaan, 

delngan tuljulan ulntulk 

melnghasilkan kulalitas dan 

melnelgakkan indelpelndelnsi 

aulditor. 

Fee Auditor 

(X2) 

Relsiko 

pelnulgasan  

Relsiko 

pelnulgasan 

Selmakin belsar felel yang 

didapatkan selmakin kelcil 

pulla tingkat relsiko 

kelsalahan  

likelrt 

 

Pelnelgoisasian 

felel auldit  

Pelnelgoisasian 

felel auldit 

Aulditor belrhak 

melneltapkan felelnya 

Tingkat 

kelahlian 

Tingkat 

kelahlian 

Felel yang didapatkan 

selsulai delngan tingkat 

kelahlian yang dimiliki 

Kontrak 

aulditor 

Kontrak 

aulditor 

aulditor melnelrima 

kelulntulngan dari hasil tulgas 

yang suldah diselpakati 

dalam kontrak auldit 

Kompetensi  

Auditor  

(X3) 

Pelngalaman 

kelrja 

Pelngalaman 

kelrja 

pelngalaman kelrja aulditor 

dapat melnelntulkan 

kelmampulan yang dimiliki 

ulntulk melmelnulhi 

kelbultulhan pelrulsahaan 

likelrt 
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 Julmlah jam 

pelngelmbangan, 

pellatihan dan 

jam kelrja yang 

tellah dijalani 

melnghasilkan 

jasa yang 

melmiliki 

kulalitas baik 

Julmlah jam 

pelngelmbangan

, pellatihan dan 

jam kelrja yang 

tellah dijalani 

melnghasilkan 

jasa yang 

melmiliki 

kulalitas baik 

Selmakin banyak jam 

pelngelmbangan aulditor 

belrtambah dapat 

melningkatkan kompeltelnsi 

aulditor  

Pelmelnulhan julmlah jam 

pelngelmbangan dan 

pellatihan dapat 

melningkatkan kompeltelnsi 

aulditor 

Aulditor 

melmiliki 

selrtifikasi 

profelsi yang 

ditelrbitkan dari 

belrbagai 

lelmbaga 

Aulditor 

melmiliki 

selrtifikasi 

profelsi yang 

ditelrbitkan dari 

belrbagai 

lelmbaga 

Selrtifikasi profelsi dapat 

melningkatkan kompeltelnsi 

aulditior. 

Professional 

Auditor 

(X4) 

Pelngabdian 

pada profelsi 

Pelngabdian 

pada profelsi 

Selbagai selorang aulditor 

haruls melnciptakan 

transparansi dalam laporan 

kelulangan yang dipelriksa. 

likelrt 

Kelwajiban 

sosial 

Kelwajiban 

sosial 

Selbagai aulditor haruls 

belkelrja selcara profelssional 

dalam melngelrjakan 

pelkelrjaanya. 
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Selbagai aulditor haruls 

mampul melmbelrikan opini 

yang dapat dipelrtanggulng 

jawabkan. 

Kelmandirian 

dan kelwajiban 

selorang aulditor 

Kelmandirian 

dan kelwajiban 

Selbagai aulditor haruls 

mampul melnyellelsaikan 

tulgas yang dibelbankan 

selrta belrtanggulng jawab 

atas hasil kelrja yang 

dikellularkan (oultpult) 

Ukuran KAP 

(X5) 

 

 Pelrbandingan 

telmpat 

 

Pelrbandingan 

telmpat 

 

Big Foulr adalah 

pelrulsahaan yang 

melnghasilkan kulalitas 

auldit telrbaik dibandingkan 

pelrulsahaan sellain Big Foulr  

likelrt 

Kelpelrcayaan 

klieln 

Kelpelrcayaan 

klieln 

Sulatul pelrulsahaan akan 

melmpelrcayakan laporan 

kelulangannya di auldit olelh 

selorang aulditor dari 

pelrulsahaan yang ulkulran 

pelrulsahaannya lulas 

Ulkulran kantor Ulkulran kantor Ulkulran kantor yang lulas 

dan melmiliki fasilitas 

lelngkap dapat 
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melningkatkan kulalitas 

auldit pada pelrulsahaan. 

Belsar kelcilnya ulkulran 

pelrulsahaan tidak dapat 

melnelntulkan kulalitas auldit 

 Sumber : Institut Akuntan Publik Indonesia (2018) 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Sulmbelr data dalam pelnellitian ini melrulpakan data primelr yang dipelrolelh 

langsulng dari relspondeln yang melnjadi sasaran pelnellitian. Pelnelliti melmpelrolelh 

langsulng data dari aulditor delngan cara melnyelbarkan kulisionelr mellaluli telman dan 

kellularga yang melmiliki kelnalan yang belkelrja di Kantor Akulntan Pulblik Jakarta. 

Kulisionelr yang dibulat akan dibelrikan kelpada aulditor yang telrmasulk dalam kritelria 

sampell ulntulk kelmuldian diiisi dan dikelmbalikan kelpada pelnelliti. Kelmuldian pelnelliti 

akan melngulkulr pelndapatan, sikap dan pelrselpsi telntang keljadian ataul geljala sosial 

melnggulnakan skala likelrt (Pairingan, Allo Layulk, & Pangayow, 2018). Pelnellitian 

mellakulkan pelngulmpullan data delngan cara mellakulkan pelnyelbaran kulisionelr. 

 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Pelnullis melnggulnakan meltodel non-probability sampling yang dikelnal selbagai 

pulrposivel sampling, yang tidak melmbelrikan kelselmpatan yang sama kelpada seltiap 

ellelmeln ataul anggota popullasi ulntulk dipilih selbagai sampell. Pulrposel sampling 

melrulpakan telknik pelngambilan sampell delngan pelrtimbangan ataul kritelria telrtelntul. 

Ulntulk lelbih melmahami lingkulngan Kantor Akulntan Pulblik, pelnellitian pelnullis 

melngandalkan sampell aulditor delngan pelngalaman minimal 6 bullan. Dalam 

pelnellitian ini karelna adanya keltelrbatasan waktul, telnaga, dan biaya, maka pelnullis 
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hanya melngambil sampell selbanyak 100 orang relspondeln di Kantor Akulntan Pulblik 

Jakarta. 

 

F. Teknkik Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Karelna dulmmy adalah variabell delpelndeln, modell relgrelsi logistik 

digulnakan ulntulk melnganalisis data. Relgrelsi logistik (logistic relgrelssion) julga 

digulnakan dalam pelnguljian hipotelsis. Ghozali (2013) belrpelndapat bahwa tuljulan 

dari relgrelsi logistik dan analisis diskriminan adalah sama: ulntulk melnelntulkan 

apakah Variabell telrikat dapat dipreldiksi selcara akulrat melnggulnakan variabell 

belbas. Karelna variabell belbas melngandulng komponeln kontinul dan katelgorik, 

asulmsi distribulsi normal mulltivariat tidak pelrlul diulji dalam analisis relgrelsi 

logistik. Analisis relgrelsi logistik telrdiri dari elmpat langkah: Ulji Kelselsulaian, Ulji 

Kelcocokan Modell Kelsellulrulhan, Ulji Relgrelsi Nagell Karkel, dan telrakhir Ulji 

Relgrelsi. Statistik delskriptif, yang melmbelrikan ringkasan variabell dalam 

pelnellitian ini, digulnakan ulntulk analisis data yang melngulji hipotelsis.  

2. Uji Kualitas Data 

Pelnguljian ini melrulpakan pelnguljian yang digulnakan ulntulk melngulji 

kulalitas data yang didaptkan pelnelliti delngan cara melnyelbarkan kulelsionelr pada 

KAP. Kulelsionelr yang diselbarkan belrisikan pelrnyataan yang dapat dijawab 

delngan skala likelrt dari 1 sampai 5, delngan harapan relspondeln tidak melngalami 

kelsullitan dalam melnjawab, dan muldah ulntulk dianalisis. Skala yang digulnakan 

dalam angkelt melmiliki nilai dari sangat tidak seltuljul sampai sangat seltuljul yang 
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ditulnjulkkan delngan tanda celntang (√) ataul tanda (X) pada kolom yang dipilih. 

Dalam kulelsionelr pelnellitian, kritelria pelndapat masing-masing relspondeln dinilai 

delngan melnggulnakan skala Likelrt selbagai belrikult:  

Tabel 3. 2  

Skala Likert 

Pernyataan  Skor 

Sangat Tidak Seltuljul (STS) 1 

Tidak Seltuljul (TS) 2 

Neltral (N) 3 

Seltuljul (S) 4 

Sangat Seltuljul (SS) 5 

Seltellah melndapatkan data dari relspondeln, sellanjultnya pelnelliti 

mellanjultkan pelnellitian delngan mellakulkan ulji validitas dan julga ulji relliabilitas.  

a. Uji Validitas  

Ulntulk melngulji relliabilitas sulatul kulelsionelr dipelrlulkan ulji validitas. 

Ulji validitas digulnakan ulntulk melngulkulr valid ataul tidaknya sulatul 

kulelsionelr. Sulatul kulelsionelr dikatakan valid jika pelrtanyaan pada kulelsionelr 

mampul ulntulk melngulngkapkan selsulatul yang akan diulkulr olelh kulelsionelr 

telrselbult. Jadi pelnting ulntulk validitas ulntulk melngeltahuli apakah ada 

pelrtanyaan dalam kulelsionelr yang dapat delngan aman dihilangkan dari 

pelrtimbangan karelna dianggap tidak rellelvan (Ulmar, 2008). Pelnguljian 

dilakulkan melnggulnakan telknik Pelarson Correllation, yaitul delngan 

melnghitulng korellasi antara skor masing-masing bultir pelrnyataan delngan 
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total skor Pelarson Correllation di atas r tabell (α=5%), maka bultir 

pelrtanyaan dikatakan valid dan selbaliknya (Ghozali, 2016). SPSS 25 

digulnakan ulntulk melmbantul prosels pelrhitulngan. Seltellah data indulk 

ditabullasikan dan data SPSS tellah dibanguln, maka pilih analyzel → 

correllatel → bivariatel pada melnul yang telrseldia. Maka akan mulncull oultpult 

yang melnampilkan hasil dari pelnguljian yang dilakulkan. Adapuln rulmuls 

Pelarson Correllation selbagai belrikult:  

rxy  = 
!(∑$%)	(	(∑$).(∑%)	

*{,.∑$-	(	(∑$)-}.{/.∑%-	(	(∑%)2 

Keltelrangan: 

r = Koelfisieln korellasi  

n = Banyaknya sampell  

∑X  = Julmlah skor kelsellulrulhan ulntulk itelm pelrtanyaan variabell X  

∑Y  = Julmlah skor kelsellulrulhan ulntulk itelm pelrtanyaan variabell Y  

b. Uji Reliabilitas 

Ulji relliabilitas adalah alat ulntulk melngulkulr sulatul kulelsionelr yang 

melrulpakan indikator dari variabell ataul konstrulk. Sulatul kulelsionelr 

dikatakan relliabell ataul handal jika jawaban selselorang telrhadap pelrnyataan 

adalah konsisteln ataul stabil dari waktul kel waktul (Ghozali, 2016 :47). 

Melnulrult Nulrgiyantoro elt al., (2002 : 323-330), telrdapat cara dalam 

melngulji relliabilitas yang biasa selring dipakai yaitul ulji cronbach alpha. Ulji 
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relliabilitas cronbach alpha dapat digulnakan baik ulntulk instrulmeln yang 

jawabannya belrskala maulpuln yang hanya melmiliki dula kelmulngkinan 

jawaban. Belrikult melrulpakan rulmuls dari cronbach alpha dalam 

Nulrgiyantoro elt al., (2002 : 330).  

! 0
0(1 	($ −	

234!
3! ) 

Keltelrangan:  

R : koelfisieln relliabilitas yang dicari  

k : julmlah bultiran pelrtanyaan (soal) 

!"2 : varians bultir pelrnyataan (soal) 

 !2 : varians skor telst 

Jika akan melnggulnakan cronbach alpha, maka haruls dipelrhatikan 

standar dari cronbach alpha. Pelnguljian dilakulkan delngan SPSS 25. Jika 

nilai alpha > 0.7 artinya relliabilitas melnculkulpi (sulfficielnt relliability) 

selmelntara jika alpha > 0.80 ini melngatakan bahwa sellulrulh itelm relliabell 

dan sellulrulh tels selcara konsisteln melmiliki relliabilitas yang kulat. ataul ada 

pulla yang melmaknakannya selbagai belrikult: Jika alpha > 0.90 maka 

relliabilitas selmpulrna. Jika alpha antara 0.70 – 0.90 maka relliabilitas tinggi. 

Jika alpha 0.50 – 0.70 maka relliabilitas modelrat. Jika alpha < 0.50 maka 

relliabilitas relndah. Alpha yang relndah melnulnjulkkan bahwa satul ataul lelbih 

itelm yang dipelrtanyakan ataul tidak relliabell 
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3. Uji Asumsi Klasik 

           Pelnelliti sellanjultnya mellakulkan ulji asulmsi klasik, yang telrdiri dari            

Ulji normalitas, mulltikolinelaritas, dan heltelroskeldastisitas delngan pelnjellasan 

selbagai belrikult:  

a. Uji Normalitas  

Pelnguljian normalitas selbagaimana dijellaskan olelh Ghozali, 

(2016:154), ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam modell 

relgrelsi, variabell pelngganggul ataul relsidulal melmiliki distribulsi normal. 

Selpelrti dikeltahuli bahwa ulji t dan F melngasulmsikan bahwa nilai relsidulal 

melngikulti distribulsi normal. Kalaul asulmsi ini dilanggar maka ulji statistik 

melnjadi tidak valid ulntulk julmlah sampell kelcil. Telrdapat langkah – 

langkah4ulntulk melndeltelksi apakah relsidulal belrdistribulsi.normal.ataul 

tidak.adalah delngan cara ulji Kolmogorov- Smirnov (Ghozali, 2016:158). 

Yang haruls dilakulkan adalah delngan cara mellihat Asymp. Sig. (2-taileld) 

yang telrdapat pada tabell oultpult Onel-Samplel Kolmogorov- Smirnov Telst, 

kelmuldian melmbandingkannya delngan tingkat kelsalahan (α = 5%)  

1) Jika Asymp. Sig. (2-taileld) > α, maka data telrdistribulsi normal.  

2) Jika Asymp. Sig. (2-taileld) < α, maka data tidak telrdistribulsi normal.  

b. Uji Heteroskedastisitas  

Ghozali (2016 : 134), Melnyatakan ulji heltelroskeldastisitas belrtuljulan 

ulntulk melngeltahuli belrvariasi ataul tidaknya varian dalam modell relgrelsi dari 

relsidulal satul pelngamatan kel pelngamatan lainnya. dikatakan  homoskeldastis 
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jika varian relsidulnya sama dari satul pelngamatan kel pelngamatan belrikultnya, 

dan jika tidak diselbult heltelroskeldastis. Modell relgrelsi yang baik adalah 

modell delngan ataul tanpa heltelroskeldastisitas. Salah satul langkah yang 

digulnakan ulntulk melndeltelksi adanya heltelroskeldastisitas adalah ulji Gleljselr. 

Dalam pelnguljian ini dapat dilihat dari probabilitas signifikan. Jika 

probabilitas signifikan di atas 5%, maka dapat dikatakan bahwa modell 

relgrelsi tidak melngandulng heltelroskeldastisitas.  

c.  Uji Multikolinieritas  

Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli ada tidaknya 

korellasi yang signifikan antara variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi 

(Ghozali, 2016:103). Modell relgrelsi yang baik selharulsnya tidak telrjadi 

korellasi di antara variabell indelpelndeln. Ulntulk melndeltelksi ada ataul tidaknya 

mulltikolinelaritas di dalam modell relgrelsi dapat dilakulkan delngan mellihat 

nilai tolelrancel dan lawannya, yaitul Variancel inflation factor (VIF).  

1) Jika nilai tolelrancel ≤ 0,10 dan VIF ≥ 10, maka melnulnjulkan adanya 

mulltikolinelaritas.  

2) Jika nilai tolelrancel ≥ 0,10 dan VIFi≤ 10, maka melnulnjulkanitidak 

adanya mulltikolinelaritas.  

4. Analisis Regresi Linear Ganda  

Pelnelliti melnggulnakan analisis relgrelsi belrganda, ulntulk melramalkan 

pelrulbahan dalam variabell delpelndeln (kritelria) selbagai relspon telrhadap 

pelrulbahan dalam dula ataul lelbih variabell indelpelndeln selbagai faktor preldiksi 

dimanipullasi (dinaiktulrulnkan nilainya). Delngan delmikian, jika telrdapat lelbih 
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dari dula variabell indelpelndeln, maka akan dilakulkan analisis relgrelsi belrganda 

(Sulgiyono 2012:277). Modell relgrelsi pelnellitian ini melncakulp lima variabell 

indelpelndeln dan satul variabell delpelndeln: 

Y= β0 + β1K + β2I + β3FA 

 

Dimana: 

Y = belsarnya nilai variabell kulalitas aulditor 

 β = belsarnyainilaiikonstanta teltap  

RA = Belsarnya Rotasi Auldit 

FA = belsarnyainilaiivariabell felel auldit 

KA = belsarnyainilaiivariabell kompeltelnsi audit 

PA = besarannya Profelsionalismel Aulditor 

UK = besarannya Ukuran Kantor 

 

Ulji.yang.digulnakan.ulntulk.Analisis.Relgrelsi.Belrganda antara lain:  

a.  Koefisien Determinasi (Adjusted R2)  

Ulji Koelfisieln korellasi (Ulji R) adalah ulntulk melngulkulr selbelrapa 

belsar kelmampulan modell melnelrangkan variasi variabell delpelndeln. Ulntulk 

melnelntulkan kulat ataul lelmahnya pelngarulh variabell indelpelndeln telrhadap 
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variabell delpelndeln. Hasil ulji koelfisieln korellasi (Ulji R) dapat dilihat dari nilai 

R antara 0 (tidak ada hulbulngan) sampai 1 (hulbulngan selmpulrna) (Ghozali 

2011:97). Kritelria pelnilaian melnulrult Ghozali ialah adjulsteld R- sqularel:  

1) Bila nilai adjulsteld R2 kelcil melndelkati 0, melnulnjulkkan bahwa variabell 

indelpelndeln dalam melnjellaskan variasi variabell delpelndeln sangat seldikit 

ataul telrbatas.  

2) Bila nilai adjulsteld R2 melndelkati 1, maka variabell variabell indelpelndeln 

dapat melmbelrikan hampir sellulrulh informasi yang dibultulhkan ulntulk 

melmpreldiksi variasi variabell delpelndeln.  

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  

Ulji F melngulji apakah selmula variabell delpelndeln belrpelngarulh ataul 

tidak telrhadap variabell indelpelndeln. Pelnguljian melnggulnakan SPSS dan 

delngan cara mellihat sig 0,05 pada tabell ANOVA. Lalul jika hasil pelnguljian 

yang dihasilkan melmiliki nilai sig lelbih belsar daripada 0,05 maka telrima Ho 

ataul tidak signifikan, lalul jika hasil nilai sig lelbih kelcil daripada 0,05 maka 

tolak Ho ataul signifikan. 

c. Uji.Signifikansi.Parameter.Individual.(Uji t)  

Ulji4t seljaulh mana satul variabell indelpelndeln dapat melnjellaskan varian 

dalam variabell delpelndeln (Ghozali 2011: 101-102). 

Pelnguljian4ini4melmbandingkan4antara4probabilitas signifikansi yang ada 

pada tabell oultpult.coelfficielnts angka 5%. Jika hasil yang di dapatkan lelbih 

kelcil di bawah 5%, maka Ho di tolak selhingga dapat disimpullkan signifikan. 

Belrikult ini adalah hipotelsis yang digulnakan dalam pelnellitianiini.  
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Ho :Aβ1 = i0  

Ha1 :Aβ1 > i0  

Ho :Aβ2 = i0  

Ha2 :Aβ2 > i0  

Ho :Aβ3 = i0  

Ha3 :Aβ3 > i0  

Ho :Aβ3 = i0  

Ha4 :Aβ3 > i0  

Ho :Aβ3 = i0  

Ha5 :Aβ3 > i0     

 

 

 

 

 

 


